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Abstract

This study aims to analyze the relationship between the principal's presence and the level of
teacher and student discipline in schools. Using a quantitative approach, data were collected
through questionnaires, observations, and interviews. The results of the analysis show a
significant positive relationship between the principal's presence and discipline, with a
correlation coefficient of 0.65. The consistent presence of the principal contributes to the
establishment of a disciplined culture that supports the learning process. This study highlights
the critical role of principals in enhancing discipline, although other factors, such as school
policies and parental support, also play a role. Recommendations are provided to optimize the
principal's role and adopt a holistic approach to fostering discipline in schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kehadiran kepala sekolah dengan
tingkat kedisiplinan guru dan siswa di lingkungan sekolah. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kehadiran kepala sekolah dan
kedisiplinan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,65. Kehadiran kepala sekolah yang konsisten
berkontribusi pada terciptanya budaya disiplin yang mendukung proses pembelajaran. Penelitian
ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan, namun
faktor lain seperti kebijakan sekolah dan dukungan orang tua juga perlu diperhatikan. Temuan
dari penelitian ini merekomendasikan optimalisasi peran kepala sekolah dan pendekatan holistik
dalam membangun kedisiplinan di sekolah.
Kata Kunci: kehadiran kepala sekolah, kedisiplinan guru, kedisiplinan siswa, budaya disiplin,
pendidikan

Pendahuluan
Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun budaya disiplin di

lingkungan pendidikan, yang menjadi faktor penting untuk mencapai keberhasilan pembelajaran.
Disiplin menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memungkinkan guru serta siswa untuk
fokus pada kegiatan belajar mengajar (Kadir, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa budaya
disiplin yang baik mampu meningkatkan karakter dan prestasi peserta didik, sehingga sangat
relevan untuk membahas kontribusi kepala sekolah dalam menegakkan kedisiplinan (Wibowo &

https://synergizejournal.org/index.php/QE


Volume 01, No. 02, Desember 2024, Hal. 57-62
E-ISSN: XXXX, P-ISSN: XXXX

Website: https://synergizejournal.org/index.php/QE

QUANTUM EDUKATIF 58

Suseno, 2017). Dalam kegiatan di sekolah, kedisiplinan guru dan peserta didik tidak hanya
mendukung pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter, seperti tanggung jawab dan
ketekunan. Siswa dengan tingkat kedisiplinan tinggi cenderung memiliki prestasi belajar yang
lebih baik (Fatchul, 2011; Mu’in, 2011). Sebagai pemimpin institusi pendidikan, kepala sekolah
memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai ini kepada seluruh komunitas sekolah
(Salahudin &Alkrienciehie, 2013).

Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi seperti rendahnya
pengawasan dari manajemen sekolah atau kurangnya kesadaran akan pentingnya disiplin itu
sendiri (Wibowo & Suseno, 2017). Ketidakdisiplinan ini dapat berdampak negatif pada kualitas
pendidikan secara umum di Indonesia, atau secara khusus di satuan tingkat pendidikan tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan sistematis dan kebijakan yang konsisten untuk
meningkatkan budaya disiplin di sekolah (Febriandari, 2018; Nizary & Hamami, 2020; Yulianto,
2024). Fokus dari penelitian ini adalah apakah kehadiran kepala sekolah memiliki korelasi
dengan tingkat kedisiplinan guru dan siswa. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang aktif terlibat dalam kegiatan sekolah sehari-hari lebih berhasil menciptakan
lingkungan disiplin dibandingkan yang tidak hadir secara konsisten (Sumantri, 2018; Dhanisa
dkk, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi peran kehadiran kepala sekolah
terhadap perilaku disiplin di sekolah.

Pembahasan ini dibuat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Memahami kontribusi kepala sekolah dalam membangun budaya disiplin dapat membantu
merancang strategi yang efektif untuk mengatasi masalah kedisiplinan di sekolah. Langkah ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga pembentukan karakter
generasi muda yang lebih baik guna mencapai Indonesia Emas 2045 (Armini, 2024; Wuryandani,
2014; Mayasari dkk, 2023).

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kehadiran kepala sekolah dengan tingkat kedisiplinan guru dan
peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan rekomendasi yang dapat
membantu meningkatkan kedisiplinan melalui optimalisasi peran kepala sekolah. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam kajian manajemen pendidikan,
khususnya terkait dengan pengelolaan disiplin di lingkungan sekolah. Sementara itu, secara
praktis, penelitian ini bertujuan memberikan saran yang relevan bagi kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kehadiran kepala sekolah dan
kedisiplinan guru serta peserta didik. Populasi penelitian meliputi guru dan peserta didik di
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sekolah MTS YAMI Al-Wustho Pringsewu, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu 10 guru dan 50 siswa. Data dikumpulkan melalui angket atau
kuesioner untuk mengukur kehadiran kepala sekolah dan tingkat kedisiplinan guru maupun siswa.
Selain itu, metode observasi langsung terhadap kehadiran kepala sekolah dan wawancara
tambahan juga digunakan untuk mendalami fenomena yang diamati (Indrawan & Yaniawati,
2016; Mamondol, 2021).

Proses analisis data dilakukan dengan teknik analisis korelasi menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik yaitu SPSS. Pada tahap analisis, peneliti mengevaluasi secara statistik
hubungan antara variabel kehadiran kepala sekolah dan kedisiplinan guru serta siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya memberikan deskripsi tentang kondisi yang ada, tetapi
juga membantu mengidentifikasi hubungan yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan di
sekolah tersebut (Damanik dkk, 2023; Masruroh, 2019). Hasil penelitian kemudian
didistribusikan ke dalam bentuk tabel yang lebih sederhana agar lebih mudah untuk dipahami
dan dipaparkan dalam bagian hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kehadiran kepala sekolah dan
tingkat kedisiplinan guru serta siswa di MTS YAMI Al-Wustho Pringsewu. Berdasarkan data
yang diperoleh, rata-rata kehadiran kepala sekolah mencapai 90% dengan standar deviasi sebesar
5%. Sementara itu, rata-rata tingkat kedisiplinan guru adalah 85%, dan siswa sebesar 80%,
dengan standar deviasi masing-masing 6% dan 7%. Data ini mengindikasikan bahwa tingkat
kehadiran kepala sekolah yang tinggi dapat berkontribusi pada kedisiplinan di lingkungan
sekolah. Tabel berikut merangkum statistik deskriptif dari variabel penelitian.

Variabel Rata-rata (%) Standar Deviasi (%)
Kehadiran Kepala Sekolah 90 5
Kedisiplinan Guru 85 6
Kedisiplinan Siswa 80 7

Tabel 1. Statistik Kehadiran Kepala Sekolah dan Lingkungan Sekolah

Hasil analisis korelasi menggunakan metode Pearson menunjukkan hubungan positif
signifikan antara kehadiran kepala sekolah dan kedisiplinan guru serta siswa, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,65. Nilai ini menunjukkan hubungan moderat antara kedua variabel, yang
berarti semakin tinggi tingkat kehadiran kepala sekolah, semakin baik tingkat kedisiplinan guru
dan siswa di sekolah tersebut.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kehadiran
kepala sekolah dan kedisiplinan guru serta siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam menciptakan budaya disiplin di
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sekolah (Rahayu, 2019; Agustina 2018). Kehadiran kepala sekolah secara konsisten tidak hanya
memberikan keteladanan bagi guru dan siswa tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih teratur. Kepala sekolah yang aktif memantau kegiatan di sekolah dapat meningkatkan
motivasi guru untuk lebih disiplin, yang pada akhirnya berdampak pada kedisiplinan siswa
(Kustanto dkk, 2022; Suciningrum dkk, 2021).

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori kepemimpinan transformasional, di mana
pemimpin yang efektif mampu menginspirasi dan memotivasi orang-orang di sekitarnya untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, kehadiran kepala sekolah yang konsisten
mencerminkan komitmen terhadap aturan dan nilai-nilai disiplin, sehingga memotivasi seluruh
elemen sekolah untuk mengikuti jejak tersebut (Korejan & Shahbazi, 2016; Handoko, 2023;
Afifah dkk, 2024).

Namun, selain kehadiran kepala sekolah, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi
kedisiplinan, seperti kebijakan sekolah, dukungan orang tua, serta motivasi internal guru dan
siswa. Oleh karena itu, meskipun kehadiran kepala sekolah berdampak signifikan, peningkatan
kedisiplinan yang menyeluruh memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak
terkait (Rahayu, 2019; Ramadhan, 2024).

Simpulan
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kehadiran kepala

sekolah dan kedisiplinan guru serta siswa. Kehadiran kepala sekolah yang konsisten
berkontribusi pada terciptanya budaya disiplin di lingkungan sekolah, yang berdampak positif
pada peningkatan kinerja guru dan siswa. Temuan ini mendukung teori kepemimpinan
transformasional, di mana pemimpin yang hadir secara aktif dapat menjadi teladan dalam
menanamkan nilai-nilai disiplin. Namun, perlu diingat bahwa kedisiplinan juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti kebijakan sekolah, dukungan orang tua, dan motivasi internal guru serta siswa.

Sebagai rekomendasi, kepala sekolah diharapkan dapat lebih aktif dan konsisten dalam
memantau serta berinteraksi dengan guru dan siswa untuk memperkuat budaya disiplin. Selain
itu, pihak sekolah perlu menyusun kebijakan yang jelas dan mendukung penguatan disiplin,
seperti pemberian penghargaan untuk perilaku positif dan sanksi untuk pelanggaran. Pendekatan
holistik yang melibatkan orang tua, guru, dan siswa juga sangat penting untuk memastikan
bahwa upaya peningkatan kedisiplinan berjalan secara berkesinambungan dan menyeluruh.
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi
kedisiplinan di lingkungan sekolah.
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